BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan di atas
maka dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Status pekerjaan sebagai faktor resiko terjadinya gangguan jiwa di wilayah kerja
Puskesmas Limboto, didapatkan yang paling banyak yaitu tidak bekerja 24
responden (70,6%).

2. Status perkawinan sebagai faktor resiko terjadinya gangguan jiwa di wilayah kerja
Puskesmas Limboto, didapatkan yang paling banyak yaitu belum menikah 19
responden (55,9%).

3. Status ekonomi sebagai faktor resiko terjadinya gangguan jiwa di wilayah kerja
Puskesmas Limboto, didapatkan yang paling banyak yaitu ekonomi kurang 33
responden (97,1%).

4. Tipe Kepribadian sebagai faktor resiko terjadinya gangguan jiwa di wilayah kerja
Puskesmas Limboto, didapatkan yang paling banyak yaitu tipe kepribadian
introvert 22 responden (64,8%).

5. Faktor keturunan sebagai faktor resiko terjadinya gangguan jiwa di wilayah kerja
Puskesmas Limboto, didapatkan yang paling banyak vyaitu ada keturunan

gangguan jiwa berjumlah 20 responden (58,9%).
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5.2

Saran

1. Bagi Puskesmas dan Tenaga Kesehatan

Agar dapat memberikan informasi kepada masyarakat melalui
penyuluhan tentang faktor resiko yang dapat menyebabkan terjadinya
gangguan jiwa.

Bagi Masyarakat

Agar bisa lebih memperhatikan kesehatan jiwanya dan menghindari
faktor yang dapat memicu terjadinya gangguan jiwa, dan apabila yang
sudah memiliki resiko agar lebih waspada untuk menghidari terjadinya
gangguan jiwa.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Masih diperlukan penelitian yang lebih lanjut dengan metode
penelitian yang berbeda, sampel yang banyak dan masih banyak faktor
resiko lain yang belum diteliti seperti umur, tingkat pendidikan, konflik
dalam keluarga, hubungan interpersonal, trauma kepala dan lain

sebagainya.
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